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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh ditemukannya permasalahan bahwa belum adanya 
inovasi penggunaan media pada pembelajaran sejarah di SMA. Peneliti menggunakan 
metode yaitu metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
pada penelitian ini yaitu melalui observasi lapangan dan wawancara. Dalam penelitian 
ini terbatas hanya pada tahap analisis dengan beberapa langkah diantaranya analisis 
peserta didik, analisis kurikulum, analisis sumber daya yang tersedia dan analisis 
terhadap media poster digital. Analisis kebutuhan dilakukan terhadap siswa kelas X 
Fase E1 SMAN 1 Batang Kapas dengan jumlah 36 siswa. Hasil penelitian terhadap 
analisis kebutuhan ditemukannya permasalahan bahwa media yang digunakan guru 
dalam proses pembelajaran kurang bervariasi dan tidak dapat menarik perhatian siswa 
sehingga siswa merasa bosan dan pembelajaran terkesan monoton. Hal ini 
mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir kronologis siswa dalam pembelajaran 
sejarah. Oleh karena itu, diperlukan suatu media pengembangan yang menarik 
perhatian dan mengajak siswa untuk berpikir kronologis serta terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran sejarah. Media yang menjadi solusi disini adalah dengan 
pengembangan media Poster Digital yang menyajikan gambar, animasi, video 
pembelajaran dan materi, sehingga diharapkan siswa mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kronologisnya terkait terjadinya suatu peristiwa. Dengan 
demikian, tujuan pembelajaran sejarah akan tercapai dengan baik.  
 
Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Pembelajaran Sejarah, Poster Digital, Berpikir 
Kronologis 
 

Abstract 
 

This research was motivated by the discovery of the problem that there has been no 
innovation in the use of media in history learning in high schools. The researcher used 
a descriptive qualitative method. The data collection technique used in this study was 
through field observation and interviews. This study was limited to the analysis stage 
with several steps including student analysis, curriculum analysis, analysis of available 
resources and analysis of digital poster media. The needs analysis was conducted on 
36 students of class X Phase E1 of SMAN 1 Batang Kapas. The results of the research 

mailto:riskaelianti979@gmail.com


SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 4319-4329 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 4320 

 

on the needs analysis found the problem that the media used by teachers in the 
learning process were less varied and could not attract students' attention so that 
students felt bored and learning seemed monotonous. This resulted in low 
chronological thinking skills of students in history learning. Therefore, a development 
media is needed that attracts attention and invites students to think chronologically and 
be actively involved in history learning activities. The media that is the solution here is 
the development of Digital Poster media that presents images, animations, learning 
videos and materials, so that students are expected to be able to improve their 
chronological thinking skills related to the occurrence of an event. Thus, the objectives 
of history learning will be achieved properly. 
 
Keywords: Needs Analysis, History Learning, Digital Poster, Chronological 
Thinking 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar,aktivitas 
belajar mengajar atau proses belajar mengajar. Jika dilihat dari aspek psikologis 
pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh sesorang dengan tujuan 
mendapatkan suatu perubahan perilaku yang secara menyeluruh, sebagai hasil dari 
individu tersebut dengan lingkungannya. Dapat dipahami bahwa pembelajaran adalah 
suatu kegiatan tranformasi atau perubahan  dari hasil belajar yang memuat semua 
aspek kehidupan guna mencapai tujuan tertentu (Setiawan, 2019). pembelajaran 
adalah suatu aktifitas yang dirancang dengan sengaja, terstruktur, dan sistematis, 
dimana terjadi interaksi atau hubungan antara guru dan siswa, serta lingkungan. 
Tujuan dari proses ini adalah agar tercapainya tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
(Rusli, 2023). 

Pembelajaran sejarah dapat dipahami sebagai suatu kegiatan pembelajaran 
yang menggali ilmu peradaban masa lampau, atau kejadian yang memilik makna bagi 
masyarakat atau suatu bangsa dengan tujuan menjelaskan materi-materi sejarah agar 
tujuan pembelajaran tercapai. Pendidikan sejarah menjadi pendidikan yang sangat 
penting untuk mengajarkan kepada peserta didik terkait begitu pentingnya sejarah 
untuk membentuk kepribadian peserta didik. Pernyataan ini juga sejalan dengan 
pendapat Ningsih (2021) yang mengatakan bahwa tujuan dari pendidikan sejarah 
disekolah yaitu meningkatkan keterampilan akademik, menumbuhkan kesadaran 
sejarah, dan sikap nasionalisme. Sartono Kartodirdjo mengatakan bahwa dalam 
rangka membangun suatu bangsa, pengajaran sejarah tidak hanya berguna untuk 
memberikan pengetahuan sejarah sebagai sebuah kumpulan informasi fakta sejarah 
tetapi juga berguna menyadarkan siswa serta membangkitkan kemampuan berpikir 
kesejarahannya (Susanto, 2014).  

Terdapat tiga unsur penting dalam pembelajaran sejarah diantaranya manusia, 
ruang dan waktu. Dimensi waktu menjadi salah satu unsur penting dalam belajar 
sejarah yang menuntut memaparkan kronologis peristiwa sejarah secara 
berkesinambungan (Dicky Irawan, Ofianto, 2019). Berpikir kronologis diartikan sebagai 
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kemampuan berpikir secara runtut, teratur dan sesuai dengan urutan waktu. Menurut 
Ofianto & Wahidul Basri dalam pembelajaran Sejarah siswa  dilatih untuk paham 
bahwa setiap peristiwa yang terjadi berada pada waktu yang secara teratur atau 
berurutan. Untuk itu kemampuan berpikir kronologis dalam pembelajaran Sejarah 
menjadi kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa (Dicky Irawan, Ofianto, 2019).  

Kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran menjadi 
faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Guru perlu memiliki keterampilan 
yang baik dan teliti untuk mendesain, mengembangkan, dan memanfaatkan media 
pembelajaran dengan tujuan manarik perhatian dan motivasi belajar siswa (Yaumi, 
2018). 

Media merujuk pada alat-alat grafis, fotografis, atau elektronik yang digunakan 
untuk mengorganisir, merekam, dan memproses kembali informasi baik secara visual 
maupun verbal (Nurfadhillah, 2021). Dengan menggunakan media pembelajaran yang 
sesuai, guru bisa mengarahkan dan memunculkan pertanyaan-pertanyaan dari siswa 
terkait dengan materi pelajaran yang telah diberikan (Ramli, 2012). Pernyataan ini 
sejalan dengan pendapat Zaini yang mengatakan bahwa pemanfaatan media dalam 
proses belajar dapat menarik minat siswa, sehingga mereka tidak cepat merasa jenuh 
dan bosan saat belajar. Pemilihan media perlu dilakukan secara teliti agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Pemanfaatan media ini juga dapat 
memperbaiki efektivitas, efisiensi, dan daya tarik dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu, seorang pendidik perlu merencanakan dengan teliti saat menyusun 
pembelajaran di kelas dan memahami pentingnya penggunaan media dalam proses 
pembelajaran. Tanpa penggunaan media proses pembelajaran menjadi monoton dan 
kurang efektif, sehingga siswa mudah merasa bosan dengan kegiatan belajar 
(Wulandari et al., 2023).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan di 
SMAN 1 Batang Kapas pada pembelajaran sejarah di kelas X peneliti memperoleh 
data bahwa rendahnya berpikir kronologis siswa pada pembelajaran sejarah 
dikarenakan pendidik hanya terpaku menggunakan buku cetak yang sudah tersedia 
disekolah, sedangkan media yang sering digunakan pendidik yaitu PPT (Power Point), 
selain itu, pendidik juga cenderung  menggunakan metode ceramah dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa mudah merasa bosan selama kegiatan berlangsung, 
ada beberapa siswa yang tidak memusatkan perhatian saat kegiatan belajar, mereka 
keasikan mengobrol dengan temannya sehingga tidak memahami materi yang 
disampaikan oleh pendidik. Faktor lain yang mengakibatkan rendahnya kemampuan 
berpikir kronologis siswa  karena pendidik yang kesulitan dalam mengembangkan 
media pembelajaran yang menarik bagi siswa. Di tengah pesatnya kemajuan teknologi 
dan informasi saat ini, seperti penggunaan media poster digital, pendidik ternyata 
belum memanfaatkan media tersebut dalam kegiatan pembelajaran sejarah di dalam 
kelas. 

Dari permasalahan diatas, peneliti menawarkan sebuah solusi yaitu 
mengembangkan sebuah media untuk meningkatkan kemampuan berpikir kronologis 
siswa dalam pembelajaran sejarah di SMA. Secara umum, poster digital adalah 
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sebuah poster dengan platform digital yang bisa di akses dimanapun dan kapanpun 
(Pratama et al., 2022). Media  poster  digital  juga diartikan sebagai  poster  elektronik  
dengan  desain  grafis  yang  bisa mengkomunikasi visualkan pesan atau informasi 
dalam bentuk yang tidak mudah rusak . Selain itu media poster digital merupakan 
bentuk media visual yang digunakan untuk menyampaikan pesan ataupun informasi 
secara digital melalui platform-platform elektronik seperti internet, media sosial, atau 
layar elektronik lainnya dan dapat diakses secara online. Poster digital terbukti dapat 
menghemat biaya, sehingga lebih efisien dan mudah untuk didistribusikan dalam 
format elektronik. Siswa bisa dengan cepat mengakses poster ini melalui ponsel 
mereka. Jika informasi yang disampaikan ingin dipahami dengan jelas, poster digital 
perlu dibuat dengan cara yang menarik, disertai gambar dan keterangan yang 
membantu pemahaman. Selain itu, format digital yang bisa diakses melalui 
smartphone memungkinkan siswa untuk membaca poster kapan saja dan di mana saja 
(Astutik et al., 2023). 

Pemanfaatan media pembelajaran poster digital  pada tahap awal 
pembelajaran akan sangat menarik dan membantu keefektifan kegiatan pembelajaran. 
Dengan adanya media poster digital yang diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kronologis siswa dalam pembelajaran sejarah di SMA. Siswa juga 
diharapkan dapat memahami sebab-akibat dalam peristiwa sejarah dan 
merekonstruksi peristiwa sejarah secara mandiri. 

Urgensi penelitian ini didasarkan kepada identifikasi masalah. Adapun 
identifikasi masalah tersebut yaitu media yang dipakai dalam aktivitas pembelajaran 
kurang bervariasi, terutama untuk memperbaiki kemampuan berpikir kronologis siswa. 
Hal ini disebabkan oleh kecenderungan guru dalam pengajaran sejarah yang lebih 
memilih menggunakan buku cetak yang ada di sekolah dan media yang umum dipakai 
adalah PPT (power point). Fokus penelitian ini adalah analisis kebutuhan untuk 
mengembangkan media poster digital guna meningkatkan kemampuan berpikir 
kronologis siswa dalam pembelajaran sejarah di SMA. Penelitian ini sangat penting 
karena bertujuan untuk mengumpulkan data dan referensi dalam analisis kebutuhan 
media pembelajaran yang selanjutnya akan bermanfaat bagi siswa dan guru dalam 
proses pembelajaran sejarah di SMAN 1 Batang Kapas. 
 
METODE 

Penelitian tentang Analisis Kebutuhan Poster Digital sebagai Media 
Pembelajaran Sejarah Untuk SMA menggunakan pendekatan R&D (Research And 
Development). Model penelitian yang digunakan yaitu model ADDIE. Model ADDIE 
adalah model rancangan sistem pembelajaran yang tersusun secara teratur dan 
sistematis (Sugiyanti, 2020). Model ini terdiri dari lima tahapan di antaranya analisis 
(analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi 
(implementation), dan evaluasi (evaluation) (Sugiyono, 2015). Namun penelitian ini 
terbatas, hanya pada tahap Analisis kebutuhan terhadap media pembelajaran.  

Analisis kebutuhan dilakukan terhadap siswa kelas X Fase E1 SMAN 1 Batang 
Kapas dengan jumlah 36 siswa.  Metode yang peneliti gunakan dalam analisis 
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kebutuhan ini yaitu metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini melalui observasi dan wawancara. Peneliti melakukan 
observasi di SMAN 1 Batang Kapas dan melakukan wawancara dengan satu orang 
guru sejarah dan juga siswa di sekolah tersebut. Dalam penelitian ini proses yang telah 
dilakukan baru mencapai tahap analisis. Namun analisis kebutuhan yang dilakukan 
secara mendalam dapat memberikan penjelasan yang jelas terkait perlunya 
pengembangan media pembelajaran. Teknik analisis data yang dilakukan pada 
penelitian ini yaitu analisis kualitatif deskriptif untuk memberikan gambaran yang lebih 
dalam terkait fenomena yang diteliti.  

Hasil dari analisis ini menjadi bagian penting bagi pengembangan selanjutnya. 
Penerapan strategi pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan observasi dan 
wawancara. Peneliti melakukan observasi langsung terhadap proses belajar, serta 
interaksi antara pendidik dan siswa. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara 
dengan Ibu Risma Yelti, S.Pd yang merupakan guru sejarah di SMAN 1 Batang Kapas 
mengenai media dan sumber pembelajaran yang digunakan selama proses 
pembelajaran. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tercapainya kualitas pembelajaran dapat didukung dengan adanya 
penggunaan media pembelajaran sehingga menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif (Sasmita & Prayudi, 2024). Media pembelajaran dapat dipahami sebagai alat 
untuk menyampaikan pesan atau informasi yang didalamnya mengandung makna atau 
tujuan pembelajaran dan dapat digunakan selama kegiatan pembelajaran (Akhda 
Maulidda Putri1, 2025). Selama kegiatan pembelajaran penggunaan media sangat 
penting untuk semua tingkatan siswa. Media juga dianggap dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Disamping itu, 
penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran dapat membantu guru untuk 
mempersingkat waktu ketika menyampaikan materi pembelajaran, meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik, menarik perhatian, konsep yang dijelaskan guru akan 
semakin jelas (Tri Wulandari & Adam Mudinillah, 2022).   

Media poster digital yaitu media yang termasuk ke dalam bentuk media grafis 
dengan wujud media visual dengan menyajikan fakta, ide maupun gagasan lewat kata-
kata, kalimat simbol dan juga angka. Melalui media poster siswa diharapkan mampu 
menangkap makna dari poster tersebut (Pendidikan et al., 2020).  Penggunaan media 
pembelajaran poster berbasis digital memiliki potensi yang besar untuk dibuat menjadi 
media pembelajaran. Poster Digital juga diartikan sebagai poster  dengan  desain  
grafis  yang dapat memberikan informasi ataupun pesan dalam bentuk sesuatu  yang 
tidak mudah rusak dan dapat diakses kapanpun dan dimanapun (Linansera et al., 
2025). Dengan adanya poster digital dapat mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga kemampuan berpikir yang ada dalam diri siswa dapat 
meningkat.   

Salah satu kemampuan berpikir yang harus dimiliki oleh siswa adalah 
kemampuan berpikir kronologis, agar dapat memfasilitasi siswa dalam memahami 
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setiap peristiwa yang terjadi di masa lalu secara berkesinambungan. Berpikir 
kronologis juga diartikan sebagai kemampuan siswa dalam mengidentifikasi urutan 
waktu, mengukur dan menghitung penanggalan waktu serta menginterpretasikan 
peristiwa dalam garis waktu (Pratomo et al., 2017). Kemampuan berpikir kronologis 
atau berpikir secara teratur sangat diperlukan dalam proses berpikir siswa pada 
pembelajaran sejarah untuk memahami peristiwa yang telah terjadi dimasa lalu (Dicky 
Irawan, Ofianto, 2019) 

Penelitian ini merujuk kepada penelitian (Gusmita et al., 2024) dengan judul 
Analisis kebutuhan poster dengan QR code sebagai media pembelajaran sejarah pada 
materi pemerintahan darurat Republik Indonesia (PDRI) Untuk SMA. Penelitian ini 
untuk melakukan analisis kebutuhan terhadap pengembangan media pembelajaran 
untuk meningkatkan minat dan antusias siswa dalam pembelajaran sejarah di SMA. 
Adapun perbedaan penelitian dengan studi literatur yaitu terletak pada variabel yang 
dituju. Peneliti melakukan analisis kebutuhan terhadap media poster digital untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kronologis siswa pada pembelajaran sejarah di 
SMA kelas X fase E.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya pada tahap analisis dengan 
melalui beberapa langkah penting yaitu analisis kebutuhan, analisis peserta didik, 
analisis kurikulum, analisis sumber daya yang tersedia, serta analisis kebutuhan poster 
digital sebagai media pembelajaran. Adapun tujuan dari tahapan analisis ini yaitu untuk 
mengumpulkan informasi tentang analisis kebutuhan poster digital sebagai media 
pembelajaran sejarah di SMAN 1 Batang Kapas. Berikut beberapa tahapan Analisis 
kebutuhan :  
 
Analisis Peserta Didik  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMAN 1 Batang Kapas pada 
bulan Juli-Desember 2025 yang sejalan dengan kegiatan Praktik Lapangan 
Kependidikan (PLK), peneliti memperoleh data bahwa guru sudah menggunakan 
media dalam pembelajaran sejarah. Namun, selama kegiatan pembelajaran media 
yang digunakan kurang bervariasi untuk mengajak siswa dalam memahami dan 
mengulas materi sejarah yang menuntut memaparkan kronologis peristiwa sejarah 
yang secara berkesinambungan. Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan 
siswa di kelas terkait penggunaan media pembelajaran di sekolah terutama dalam 
pembelajaran sejarah, mereka berpendapat bahwa guru jarang menggunakan media, 
hanya memanfaatkan buku paket dan juga PPT (Power Point) ,terlebih guru sering 
menjelaskan materi dengan metode ceramah yang akhirnya siswa merasa tidak 
tertarik dan merasa bosan dengan pembelajaran sehingga kemampuan berpikir 
kronologis siswa menjadi rendah. Selain itu peneliti juga menemukan bahwa dalam 
pembelajaran siswa lebih tertarik dengan media yang menyajikan gambar-gambar 
dengan sedikit tulisan.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMAN 1 Batang Kapas pada 
bulan Juli-Desember 2025 yang sejalan dengan kegiatan Praktik Lapangan 
Kependidikan (PLK), peneliti memperoleh data bahwa guru sudah menggunakan 
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media dalam pembelajaran sejarah. Namun, selama kegiatan pembelajaran media 
yang digunakan kurang bervariasi untuk mengajak siswa dalam memahami dan 
mengulas materi sejarah yang menuntut memaparkan kronologis peristiwa sejarah 
yang secara berkesinambungan. Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan 
siswa di kelas terkait penggunaan media pembelajaran di sekolah terutama dalam 
pembelajaran sejarah, mereka berpendapat bahwa guru jarang menggunakan media, 
hanya memanfaatkan buku paket dan juga PPT (Power Point) ,terlebih guru sering 
menjelaskan materi dengan metode ceramah yang akhirnya siswa merasa tidak 
tertarik dan merasa bosan dengan pembelajaran. Selain itu peneliti juga menemukan 
bahwa dalam pembelajaran siswa lebih tertarik dengan media yang menyajikan 
gambar-gambar dengan sedikit tulisan.  

Salah satu kemampuan berpikir yang harus dimiliki siswa yaitu kemampuan 
berpikir kronologis. Namun setelah peneliti melakukan observasi ke kelas X Fase E, 
muncul permasalahan yaitu rendahnya kemampuan berpikir kronologis siswa dalam 
memahami materi sejarah. Hal ini dibuktikan ketika peneliti mengajukan pertanyaan 
langsung ke siswa terkait materi Kerajaan Islam di Indonesia, berikut pertanyaannya :  

1. Perhatikan kerajaan Islam berikut ini : (a) Kerajaan Demak, (b) Kerajaan 
Gowa Tallo (c)Kerajaan Aceh (d) Kerajaan Samudra Pasai, (e)Kerajaan 
Banten (f) Kerajaan Ternate dan Tidore (g)Kerajaan Mataram Islam.Jika kita 
lihat secara kronologis (berdasarkan urutan waktu) silahkan urutkan Kerajaan 
Islam yang berdiri dari awal hingga akhir, Silahkan ananda hitung Berapa 
lama masa tumbuh, berkembang, hingga runtuhnya dari setiap Kerajaan 
Islam di atas, silahkan bandingkan secara kronologis (berdasar urutan 
waktu)?  

2. Dari kerajaan yang telah ananda susun berdasar urutan waktu, manakah 
kerajaan yang masa kakusaannya lebih lama dan lebih singkat? Kenapa hal 
itu bisa terjadi ? (silahkan lakukan analisis kronologis dari kerajaan tersebut)  

Jika dilihat dari hasil tes yang telah dilakukan kepada siswa, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kronologis siswa masih terbilang 
rendah. Berikut hasil pretest yang diuji kepada siswa :  
 

 
Gambar 1. Data rendahnya tingkat berpikir kronologis siswa 

 

BENAR  
28% SALAH  

72% 

BERPIKIR KRONOLOGIS 

BENAR SALAH
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Dari 2 buah soal yang telah diberikan kepada siswa, peneliti mendapatkan hasil 
bahwa 28% (10 orang) siswa yang menjawab soal dengan benar dan 72% (26 orang) 
yang menjawab salah. Dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kronologis 
siswa masih tergolong sangat rendah. Untuk itu peneliti memilih media poster digital 
yang didalamnya megandung unsur gambar dan pesan singkat yang mendorong siswa 
untuk mempelajari lebih dalam atau rasa ingin tahu terkait informasi singkat yang ada 
pada media poster digital sehingga siswa diharapkan mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kronologis pada pembelajaran sejarah di SMA.  

 
Analisis Kurikulum 

Dalam analisis kurikulum ini materi yang diambil pada media pembelajaran 
poster digital untuk meningkatkan keterampilan berfikir kronologis disesuaikan dengan 
kurikulum yang diterapkan disekolah yaitu Kurikulum Merdeka. Adapun materi yang 
peneliti gunakan pada media yang telah dikembangkan adalah materi Kerajaan Islam 
Di Indonesia untuk kelas X Fase E. Alasan dipilihnya materi ini karena pada materi 
Kerajaan Islam di Indonesia banyak mengandung unsur waktu dan siswa diharapkan 
mampu memaparkan kronologis peristiwa sejarah secara berkesinambungan. Dengan 
penggunaan media pembelajaran ini, diharapkan mampu mendukung tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dengan efektif. Media poster digital ini dirancang 
dengan menggunakan materi kelas X Fase E yaitu Kerajaan Islam di Indonesia. 
Dimana dalam materi ini ada beberapa Tujuan Pembelajaran yang harus dicapai siswa 
seperti Proses Masuk dan Berkembangnya Islam Di Indonesia, Jalur Penyebaran 
Islam di Indonesia, dan Tumbuh Kembangnya Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia. 
Berikut ini tabel Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) materi 
Kerajaan Islam Di Indonesia. 

Peneliti ingin memberikan gambaran tentang Kerajaan Islam Di Indonesia 
melalui pengembangan media poster digital. Media poster digital ini diharapkan 
mampu mengajak siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir kronologis  yaitu 
kemampuan siswa untuk belajar mengurutkan dan membandingkan peristiwa secara 
temporal antara kerajaan satu dengan kerajaan lainnya, memahami hubungan sebab-
akibat serta mampu menganalisis kesinambungan dan perubahan yang terjadi dalam 
masyarakat. Dengan materi Kerajaan Islam di Indonesia tidak hanya memperluas 
wawasan sejarah, tetapi juga mengajak siswa untuk berpikir runtut dan kritis dalam 
melihat perkembangan masyarakat kebudayaan bangsa.  
 
Analisis Sumber Daya Yang Tersedia  

Analisis sumber daya dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa media 
poster digital yang akan dikembangkan dapat diimplementasikan secara efektif di 
sekolah. Pada saat melakukan observasi di SMAN 1 Batang Kapas menunjukkan 
bahwa adanya dukungan fasilitas yang memadai seperti proyektor yang sudah tersedia 
disekolah. Ketersediaan proyektor ini sangat penting karena memungkinkan guru untuk 
menampilkan poster digital secara visual kepada seluruh siswa. Selain itu, peraturan 
yang memperbolehkan siswa menggunakan smarthphone dalam pembelajaran, jika 
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diperlukan dan diizinkan, sehingga hal ini akan memudahkan siswa untuk belajar 
secara mandiri dan dapat mengakses poster digital yang telah dikembangkan.  

Namun, penting untuk diingat bahwa ketersediaan proyektor dan izin 
penggunaan smartphone bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan 
analisis kebutuhan media poster digital. Kualitas koneksi internet, ketersediaan 
perangkat lunak yang tepat, serta pemahaman guru dalam memanfaatkan teknologi 
juga menjadi bagian yang signifikan. Oleh karena itu, dalam melakukan analisis 
kebutuhan poster digital, perlu dirancang desain yang responsif terhadap berbagai 
jenis perangkat dan koneksi internet, serta dilengkapi dengan panduan penggunaan 
yang jelas untuk guru dan siswa. 
 
Analisis Kebutuhan Poster Digital   

Dari hasil observasi yang sejalan dengan kegiatan Praktik Lapangan 
Kependidikan (PLK) periode Juli-Desember 2024, diperoleh hasil bahwa di kelas X.E1, 
Banyak siswa yang tidak fokus saat proses belajar berlangsung, sehingga mereka 
tidak bisa memahami materi yang diajarkan oleh guru. Akibatnya, kemampuan berpikir 
kronologis siswa menjadi rendah. Ketika pembelajaran berlangsung, siswa lebih 
banyak berbicara dengan teman-teman mereka sehingga tidak dapat menyerap 
informasi yang diberikan oleh guru, membuat suasana belajar menjadi membosankan 
dan bersifat monoton. Kemudian peneliti melakukan wawancara langsung kepada 
siswa terkait proses pembelajaran sejarah, dan didapatkan hasil bahwa siswa tidak 
tertarik dengan pembelajaran dan merasa bosan karena media yang dimanfaatkan 
guru dalam menyampaikan materi hanya PPT (Power Point) yang didalamnya banyak 
materi (full text). 

Kemudian peneliti juga melakukan observasi pada guru ketika proses 
pembelajaran sejarah berlangsung di kelas X.E1 SMAN 1 Batang Kapas. Disini terlihat 
seperti Teacher Center (Pembelajaran yang berpusat pada guru). Guru hanya 
memanfaatkan buku cetak/lks dan PPT (Power Point) untuk menyampaikan materi. Hal 
ini tentu membuat siswa merasa bosan dalam pembelajaran. Dalam kegiatan belajar 
sejarah siswa diharapkan mampu memaparkan kronologis peristiwa secara 
berkesinambungan dan pada kurikulum merdeka siswa dituntut untuk aktif dalam 
pembelajaran, sedangkan guru hanya menjadi fasilitator bagi siswa. 

Peneliti berupaya mengembangkan media pembelajaran, khususnya media 
Poster Digital, untuk meningkatkan kemampuan berpikir kronologis siswa dalam 
pembelajaran sejarah. Media ini diharapkan dapat membantu siswa memahami materi 
dan mampu menjelaskan kronologi peristiwa sejarah secara berkesinambungan, yang 
merupakan solusi dari permasalahan di atas dan akan membantu pembelajaran 
sejarah berjalan lebih lancar. 

Dari permasalahan diatas maka di perlukan solusi agar pembelajaran sejarah 
berjalan lebih baik. Untuk itu peneliti berupaya memberikan solusi mengembangkan 
media pembelajaran salah satunya yaitu media Poster Digital untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kronologis siswa pada pembelajaran sejarah. Media ini 
diharapkan dapat membuat siswa memahami materi dan mampu memaparkan 
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kronologis peristiwa sejarah secara berkesinambungan. Media ini dirancang dengan 
aplikasi Canva dan Heyzine (Web), media poster digital ini juga bersifat interaktif yang 
didalamnya terdapat penjelasan materi dan juga video pembelajaran. Media ini dapat 
diakses oleh siswa dengan fleksibel yaitu dengan mengklik atau memencet dan juga 
ada QR Code agar siswa bisa mendapatkan penjelasan lebih luas terkait materi yang 
disajikan pada media poster digital. 

 
SIMPULAN  

Dari hasil uraian diatas dapat disimpulkan penelitian ini menunjukkan bahwa 
media poster digital sangat dibutuhkan dalam pembelajaran sejarah di kelas X Fase E 
SMAN 1 Batang Kapas sebagai inovasi penggunaan media pembelajaran sejarah di 
SMA. Untuk itu, media poster digital dibutuhkan sebagai alat menyampaikan materi 
dalam pembelajaran sejarah sehingga kegiatan pembelajaran berjalan efektif dan 
siswa terlibat aktif serta mandiri dalam belajar.. Pembelajaran juga tidak bersifat 
monoton yang hanya berpusat kepada guru. Melalui media poster digital siswa dapat 
mengukur dan menghitung penanggalan waktu peristiwa, merekonstruksi peristiwa 
secara berkesinambungan serta menganalisis sebab akibat terjadinya peristiwa 
sehingga kemampuan berpikir kronologis siswa dapat meningkat.  Hasil penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
terutama dalam implementasi pengembangan media pembelajaran pendidikan sejarah 
agar lebih praktis, efektif, dan inovatif untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dari hasil 
analisis kebutuhan terhadap poster digital sebagai media pembelajaran diharapkan 
dapat diteruskan pada tahap penelitian yang lebih jauh lagi oleh peneliti lain dengan 
materi, tingkat kemampuan dan sekolah yang berbeda. 
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